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PADA ACARA PENGUATAN PERAN ULAMA/HABAIB/KYAI DALAM
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Yang saya hormati,

- Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama Republik Indonesia;

- Satuan Tugas Penanganan Covid -19 Nasional, Satuan Tugas Penanganan Covid -19 Provinsi,
Kabupaten. Dalam hal ini juga Bapak Gubernur, Bapak Bupati, Bapak Walikota;

- Ulamaana al-kiram wahabibana al-afadhil, wabil khusus Ketua Umum Majelis Ulama
Indonesia KH. Miftahul Akhyar, Habib Zein Bin Smith, Habib Nabil Musawa, dan para ulama
dan habaib yang hadir, baik yang luring maupun daring;

Terlebih dahulu saya ingin menyampaikan terimakasih atas kesediaan al-mukarramin para ulama
untuk berkenan mengikuti acara ini, semoga dengan pertemuan ini akan membawa keberkahan dan
kemanfaatan. Pertama saya atas nama pemerintah, tapi yang kedua saya atas nama sahabat dari pada para
ulama/habaib dan para kiyai semua, yang dimana kita semua dikiyaikan, atau dianggap sebagai kiyai, jadi
sama-sama orang yang dianggap sebagai Kiyai, saya ingin mengajak sahabat-sahabat saya semua ;saial
=355, untuk bersama-sama pemerintah menanggulangi bahaya Covid-19 yang demikian besar dan
dahsyatnya. Saya menggunakan istilah bersama-sama, bukan membantu pemerintah, tapi bersama-sama
pemerintah. Karena menanggulangi bahaya Covid ini bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tapi
tanggung jawab kita semua.



Menanggulangi Covid-19 itu merupakan tanggung jawab kebangsaan dan kenegaraan (ﬁjém
i;;la;), dan juga sekaligus merupakan tanggung jawab keagamaan (4 4d3%.2). Dua tanggung jawab ini
merupakan bagian dari tanggung jawab ulama (s\aid) e 35 A4 (e o5l 35080 (34 3). Dan sekarang -seperti
yang disampaikan oleh Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia- bahwa Covid-19 ini tingkat bahaya (<)
nya sudah luar biasa. Korbannya sudah banyak. Yang terkonfirmasi, yang terkena Covid-19, juga sudah
sangat banyak. Yang meninggal juga cukup banyak. Ini saya kira hal yang saya ingin sampaikan kepada
para kiyai, bahwa tingginya kasus Covid-19 saat ini sehingga menyebabkan Rumah Sakit-Rumah Sakit
tidak mampu menampung dan ada kekurangan oksigen.

Tenaga kesehatan yang wafat karena Corona pertanggal 6 Juli 2021 telah mencapai seribu lebih.
Tenaga perawat, tenaga Dokter sebanyak 405 orang. Untuk jadi dokter itu tidak mudah, bukan setahun atau
dua tahun. Tetapi sekarang banyak yang menjadi korban. Tenaga perawat 399 orang, 166 orang Bidan, 43
Dokter Gigi, 32 Ahli Tenaga Laboratorium, dan seterusnya- seterusnya. Selain itu juga, ulama yang wafat
dalam suasana Covid ini lebih dari 541 ulama, terdiri dari 451 laki-laki dan 90 perempuan. Ini juga
merupakan kehilangan besar, karena mencetak ulama itu tidak gampang dan tidak mudah juga.

Jadi, bahaya Covid-19 ini nyata dan jelas (',aUs Ule). ltulah sebabnya, saat ini Pemerintah
menetapkan, menerapkan dan memberlakukan pengetatan dan pembatasan kegiatan masyarakat atau
PPKM Darurat. Pemberlakuan PPKM ini dimaksudkan untuk menghilangkan Covid-19, untuk
melindungi/menjaga masyarakat dan umat supaya tidak menjadi korban. Covid-19 bukan saja membawa
korban di bidang kesehatan, tapi juga di bidang sosial-ekonomi. Sekarang banyak orang yang kehilangan
pekerjaan sehingga menjadi orang miskin baru. Ekonomi juga mengalami kemerosotan. Jadi dampak dari
Covid -19 ini tidak hanya satu sisi, satu sektor, tapi berbagai sektor.

Kenapa Pemerintah melakukan pembatasan?. Karena berdasarkan laporan SATGAS, bahwa di
antara yang menyebabkan tingginya penyebaran Covid-19 antara lain; kurang patuhnya masyarakat
melaksanakan protokol kesehatan; kurang patuhnya menggunakan masker, kurang patuhnya menaati jaga
jarak, dan masih banyaknya di masyarakat adanya kegiatan keagamaan yang berkerumun seperti shalat
Jama’ah di berbagai Masjid. Hal-hal ini bagian yang dianggap berpengaruh pada semakin tingginya kasus
Covid-19 saat ini. Ada juga faktor-faktor lain yang menjadi penyebab, seperti banyak yang belum mau
ditest dan belum mau divaksin. Masih banyak juga orang yang kalaupun sudah tahu dia terkena Covid tapi
tidak mau diisolasi. Inilah hal-hal yang terjadi juga di masyarakat. Oleh karena itu, Pemerintah melakukan
pengetatan-pengetatan, termasuk juga melakukan pengetesan yang massif dan penelusuran (Tracing).
Untuk apa? Supaya jangan sampai orang yang positif Covid berkeliaran di mana-mana, karena tidak
terisolasi, sehingga menularkan kepada orang lain.

Jangan sampai kita itu kayak gunung es, atasnya terlihat sedikit tapi di bawah sebenarnya sangat
banyak. Penyebabnya karena belum dites atau belum terkena, belum bisa ditelusuri. Pemerintah sekarang
juga pontang-panting menyiapkan perawatan. Sampai banyak sekarang yang pasang tenda di rumah sakit,
kekurangan oksigen, dan kekurangan tenaga kesehatan. Ini sebenaranya masalah bertumpuk-tumpuk yang
sedang kita hadapi. Jadi apa yang dilakukan Pemerintah itu sebenarnya adalah untuk menjaga umat (‘u\-u
uyt) dari bahaya Covid. Yaitu dalam rangka melaksanakan prinsip ( alasll b3l 23 50 (e o) afid),
untuk menjalankan tugas Pemerintah dalam rangka membangun dan menjaga kemaslahatan untuk semua
(c—mal‘ 4alad)), Dan itu sesuai dengan ajaran Islam dan prinsip-prinsip syari’at, serta sesuai dengan maksud
diturunkannya syariat ( 4 s 3alis ), Sebab di antara magashid as-syari ‘ah seperti yang d|3|mpulkan oleh
para ulama, oleh Imam Ghazali dan juga oleh para Ulama lain, selain menjaga agama ( ¢! J:.b) juga
menjaga jiwa (o lasa) yaltu jangan sampai menjadl korban, di samping juga menjaga akal (dsad\ lasa)
menjaga keturunan («,Juul\l:-se ), dan menjaga harta (dul\ Jaﬁe) . Ini semua magqashid as-syari’ah yang harus



kita jaga. Jadi menjaga jiwa supaya jangan sampai menjadi korban Covid itu merupakan tujuan dari syari’at
Islam.

Karena itu, kita wajib menjalankan itu semua. Bahkan Syekh Nawawi Al-Bantani mengatakan
bahwa menjaga diri dan orang lain dari wabah (;L}j\ oe 533y dan melakukan pengobatan dengan obat (
¢l sl ’cjej\) hukumnya adalah wajib. Syekh Nawawi ketika menafsiri ayat &3 33 mengatakan bahwa
ayat itu selain menganjurkan agar Kita bersiap menjaga diri dari bahaya musuh, juga agar bersiap diri dari
bahaya lain. Beliau mengatakan: 4isiaall jiadl e Lisdl (385 S 0% &Y w35, artinya: ayat ini juga
menunjukkan wajlbnya menjaga diri dari bahaya yang diduga akan datang. Sekarang bahaya Covid itu
bukan diduga (4 5s2) lagi, tapi termasuk 484l $ladl yaitu bahaya yang sudah diyakini, dan 45l jiaal),
yaitu bahaya yang sudah nyata. Korbannya sudah jelas dan banyak sekali. Oleh karena itu, menjaga diri
dari Covid hukumnya wajib. Itulah sebabnya Syekh Nawawi mengatakan, ¢& 5ia¥1s ol 3l 30 il 5
NP artinya: Karena itu, berobat dan menjaga diri dari wabah penyakit hukumnya wajib. Jadi menjaga
keselamatan jiwa (il Lsis menurut magashid as-syari’ah hukumnya wajib. Sebagaimana pandangan ulama
seperti Syekh Nawawi yang juga menyatakan wajib menjaga diri dari wabah.

Dalam konteks ini lebih jauh Syekh Nawawi mengatakan: 432 5 G caal 5 21 G2l 313, artinya: jika
Pemerintah mewajibkan sesuatu yang Wajlb maka wajibnya menjadi lebih kuat (¥32). Menjaga
keselamatan diri hukumnya wajib (&3 uml\lasa) dan menjaga diri dari penyakit juga wajib ( & 315aY15
Gl el-.ul\) Nah, sekarang pemerintah mewajibkan itu semua. Sehingga menaati perintah tersebut
hukumnya wajib muakkad. Lebih lanjut Syekh Nawawi menyatakan: & 3 Gailus Cals 1305, jika Pemerintah
mewajibkan sesuatu yang secara syari’at sunnah, maka hukumnya menjadi wajib. Bahkan beliau
mengatakan a3 43le daliaz 438 &d& () gl ¢al5 135, artinya: jika pemerintah mewajibkan sesuatu yang
secara syariat mubah (boleh), tapi diwajibkan karena ada kemaslahatan umum (utc ialas ) maka
hukumnya menjadi wajib.

Nah, dalam konteks ini menjaga diri dari Covid-19 adalah sesuatu yang wajib. Dan PPKM dengan
maksud menjaga umat juga merupakan maslahah ‘ammah, maka secara syar’i menaati aturan PPKM
tersebut seharusnya wajibnya bukan saja muakkad, tapi sangat muakkad-nya. Karena mewajibkan sesuatu
yang sudah wajib dan membawa maslahah ‘ammabh.

Menurut saya, ini semua menjadi tanggung jawab kita para ulama, habaib dan kyai. ltulah kenapa
di awal tadi saya mengatakan; bukan membantu Pemerintah, tetapi saya ingin mengajak para sahabat, teman
dan kolega saya (=5 3 (aial 5231541 ) untuk bersama-sama menghadapi bahaya Covid ini. Karena hal
ini merupakan tanggung jawab Kita (iil3%s,) sebagai ulama/habaib/kyai yang memang memiliki tugas
untuk itu.

Ada pertanyaan, kenapa sampai dilarang berkerumun, termasuk berjama’ah dan berjum’at. Ya itu
dilakukan sebagai upaya menjaga diri dari wabah covid ini (s43l ¢& 3 55)). Berjama’ah itu hukumnya
sunnah, tetapi menjaga diri dari wabah covid hukumnya wajib. Hal yang wajib harusnya didahulukan
daripada yang sunnah. Saya mengerti, mungkin banyak di antara ulama yang sudah sampai kedudukan
tinggi yaitu bergantung hanya pada Allah (2,33 4&s), sehingga dia tidak memerlukan hukum sebab-akibat
(&), Tetapi umat kita, pengikut kita, jama’ah kita, mereka belum sampai pada magam tajrid tersebut.
Bahkan ulama/habaib/kyai sendiri mungkin juga banyak yang belum sampai magam tajrid tersebut, dan
masih pada magam sebab-akibat (s.—ﬁ-iﬁf\i‘ #8s . 4). Sehingga apabila mereka diajak untuk menjalankan magam
tajrid, itu hakekatnya adalah bagian dari dorongan syahwat atau hawa nafsu tersebunyi, sebagaimana
disampaikan Ibnu ‘Athaillah as-Sakandary:
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“Keinginanmu pada makam tajrid padahal Allah menempatkanmu di makam asbab itu termasuk syahwat
yang samar ”.

Berdasarkan hal itu, karena kita ini masih di magam al-asbab (tingkat yang terikat hukum sebab-
akibat), sehingga kita harus tetap bergelut di level sebab-akibat (fi magam al-asbab). Hal ini pernah
dicontohkan Sayyidina Umar RA, ketika beliau dan rombongan akan masuk Syam, ternyata di Syam sedang
ada Tha'un. Setelah beliau diberitahu hadis Rasulullah, yang menyatakan bahwa jangan kamu masuk ke
wilayah yang ada wabahnya, dan orang yang di dalam jangan keluar dari wilayah itu. Maka Sayyidina
Umar membatalkan untuk masuk ke Syam. Saya kira Sayyidina Umar magam-nya sudah bukan lagi di
magam tajrid, tapi sudah lebih tinggi lagi. Tapi beliau tau bahwa umatnya, pengikutnya, bahkan di antara
sahabatnya masih di magam asbab. Karena itu beliau membatalkan untuk masuk ke Syam yang sedang
dilanda tha ‘un. Hal itu beliau lakukan demi menjaga umat dari kemungkinan terkena wabah ( = SRy
£Lsl).

Jadi hari ini saya selain sebagai Pemerintah yang harus menyampaikan berbagai masalah yang kita
hadapi, juga saya sebagai sahabat ingin mengajak para ulama/habaib/kyai, teman-teman dan para sahabat
saya (55 3 (2aial), untuk bersama Pemerintah menjaga umat kita dan menjaga bangsa kita dari bahaya
Covid-19. Suasana kita sudah cukup genting. Hari ini dan kemarin kita termasuk paling tinggi yang tertular
di dunia dari 22 negara. Yang meninggal juga paling tinggi. Itu dirilis secara internasional. Sudah, cukup.
Apa kita tidak merasa punya tanggung jawab terhadap hal yang demikian besar ini, yang sudah banyak
membawa derita dan korban.

Karena itu, mari kita ajak masyarakat untuk mematuhi dan mengikuti aturan Pemerintah. Termasuk
juga saya minta, sesuai dengan kebutuhan, nanti saat ledul Adha jangan sampai ada aktifitas kerumunan
yang bisa menyebabkan terjadinya mata rantai penularan, termasuk salah satunya dalam menjalankan
ibadah ‘TIdul Adha, baik di Masjid maupun di luar Masjid. Ya, apa yang menjadi aspirasi para ulama sudah
saya perjuangkan dan alhamdulillah sudah diakomodasi. Yaitu terkait dengan aspirasi agar tidak ada
penutupan masjid. Di dalam aturan yang terbaru sudah disebutkan bahwasanya tidak ada lagi kata-kata
menutup Masjid. Yang ada hanyalah dilarang untuk berkerumun. Bahkan supaya nanti tidak ada perbedaan,
yang dulunya orang resepsi dibolehkan dengan jumlah 30 orang, maka sekarang ditiadakan. Resepsi tidak
boleh sama sekali. Jadi, ini sudah sesuai dengan tuntutan para ulama/habaib/kiyai.

Yang diatur itu berkerumun seperti berjama’ah shalat rawatib maupun jum’at, termasuk juga ‘Ted.
Dan ‘Ied itu tidak hanya di dalam Masjid tapi juga di luar Masjid. Pengaturan tersebut sampai keadaan nanti
sudah memungkinkan lagi. Alasanya karena ada bahaya, ada dharar, yang harus kita hindari, dan ada ajaran
agama yang membolehkan kita mengambil keringanan (4= %), karena ada kesulitan (4&2). Jadi, kalau ada
masyaqgqah dan ada bahaya (dharar), tapi tetap kita terjang saja, ini kan tidak diperkenankan dalam agama,
sepanjang ada keringanan (ua ) yang memang ada.

Dalam hal ini agama menyediakan kemudahan (at-taysir). Kita memang tidak boleh hanya mencari
kemudahan-kemudahan saja (el 3 ‘tdb-d\) karena hal itu termasuk mencari-cari kemudahan saja ( &5
w=23l) yang dilarang oleh agama. Agama membolehkan mengambil kemudahan yang terstruktur ( el
@«-ml\) sesuai kaidah (Gl il M\) artinya: kondisi sulit dan bahaya mendatangkan kemudahan.
Maka rukhshah itu bisa kita pakai. Untuk apa? Untuk menjaga dan melindungi umat (3sY! 4iaal). Dan tentu
juga sesuai dengan anjuran syari’at agama dan magashid as-syari’ah.

Selain itu saya juga minta kepada para ulama/habaib/kyai untuk berdoa dan bermunajat kepada
Allah agar bangsa kita segera keluar dari wabah Covid-19. Saya yakin di antara para ulama/habaib/kyai ini
banyak yang dekat dengan Allah (uu)szd\ (). Ada Rijal (tokoh-tokoh) yang oleh Rasulullah disebut ( #&
O3#55%), artinya: karena mereka kamu diberi rezeki, dan (O35 a2 3) artinya: karena mereka kamu diberi



hujan, dan (&30wd 2633) artmya dan karena mereka kamu diberi pertolongan. Yaitu orang-orang yang
apablla meminta akan diberi (\)iar—\ )5l 13), dan orang-orang yang apabila berdoa akan diijabah ( 52313 3
| siadld), Sekali lagi saya minta kepada para tokoh ini (rijal), mari kita berdo’a kepada Allah SWT mohon
untuk keselamatan bangsa dan negara, sebab mereka adalah 4 J&,, tokoh-tokoh Allah yang kalau
meminta, kalau berdo’a dikabulkan oleh Allah SWT. Ini saya yakin di antara para ulama/habaib/kyai ada
orang-orang seperti itu.

Terakhir saya ingin juga mengajak para kiyai untuk menjaga umat ini dari berbagai informasi-
informasi, isu-isu yang tidak benar. Sekarang ini zamannya informasi, banjir informasi, ada yang benar,
ada yang tidak benar. Ada yang bohong, ada yang fitnah, ada hoax, ada adu domba. Semua bercampur baur
di dalam masyarakat. Banyak masyarakat tidak bisa membedakan mana informasi yang benar dan mana
yang bohong. Makanya dinamakan ini era Post Truth, artinya pasca kebenaran, dimana kebenaran
tersamarkan dengan kebohongan-kebohongan. Ini sekarang sedang terjadi, termasuk informasi tentang
konspirasi, bahwasannya Covid adalah konspirasi. Padahal covid ini adalah sesuatu yang nyata. Bukan
konspirasi Karena itu saya menamakan sekarang ini, era ini, zaman ini sebagai era terserupakan ( %
sli2y1). Sehingga orang bisa keliru, bisa salah menerima informasi kalau tidak teliti, tidak tabayyun. Karena
itu tepatlah apa yang diajarakan oleh Rasulullah SAW doa; 4=\l L5515 s Sal Ui 2l ya Allah, perllhatkan
kepada kami yang benar itu nampak benar dan berikan kemampuan untuk mengikutinya, Sl Jll G5,
perlihatkan kepada kami yang batil itu batil, 4385505, dan berikan kepada kami kemampuan untuk bisa
menjauhinya. 4l Gie Uil Lgl=3 Y 5, jangan sampai yang hak dan yang batil, yang benar dan yang bohong
itu kemudian ), terserupakan, sehingga kita tidak bisa membedakan benar dan tidak benar.

Pengalaman ini juga sebenarnya sudah terjadi di zaman Nabi. Para kiyai semua tahu, para ulama
tahu ketika <BY) &iaa, dimana istri Nabi yang mulia Sayyidah ‘Aisyah dituduh berzina, sampai terjadi
hampir terbelah masyarakat Madinah. Masyarakat yang sudah dipersatukan oleh Rasululllah 3 ,u=i¥) &
&aledl Anshar dan Muhajirin disatukan. Sahabat Anshar sendiri terdiri dari kabilah Aush dan kabilah
Khazraj, yang mulanya berseteru, tapi dapat disatukan oleh Rasulullah, sehingga menjadl sl ‘u\ ummat
yang utuh dan satu. Tapi gara-gara ini, bahkan juga keluargapun terpecah gara-gara <&y! &ooa berita hoax
berita bohong itu. Itu terjadi. Dan provokatornya tidak lain adalah orang yang di sekitar situ. 135 ¢l &)
e Al el orang-orang yang menghembuskan tuduhan tidak lain berasal dari golongan kamu juga, di
dalam situ juga. Untung saja, kabar bohong tersebut selesai dengan turunnya wahyu, yang kemudian
menjadi tabriatu ifkin. Tapi sekarang, jika ada kabar bohong tidak akan ada wahyu yang turun untuk
menjernihkan, karena (=~ 3l akiil 3 wahyu sudah putus dan sudah tidak ada. Karena itu, di sinilah peran
ulama, peran Kiyai untuk membimbing masyarakat, untuk menunjukkan mereka, untuk tidak serta merta
menerima setiap informasi. Semua harus dicek dulu, cek and ricek, diteliti dulu. Ini juga bagian dari tugas
para ulama, supaya oyl s %, di masa kesamaran-kesamaran antara benar dan bohong, atau era Post
Truth ini menjadi lebih berhati-hati.

Barangkali itu yang dapat saya sampaikan, sekali lagi saya selain sebagai pemerintah, tapi lebih
banyak atau lebih besar yang saya inginkan adalah peran saya sebagai sahabat, saya mengajak para Kiyali,
para ulama (=25% 5 5 (25ial) untuk bersama-sama pemerintah kita berjuang, berjihad menghadapi bahaya
Covid yang demikian dahsyatnya, yang tidak hanya menimpa Indonesia tapi juga menimpa seluruh dunia.
Karena itu bahaya Covid adalah bahaya global (ébj\ S<all) yang sudah melimpah ke mana-mana, ke seluruh
dunia.

Demikian, kurang lebihnya mohon maaf.
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Jakarta, 12 Juli 2021

Prof. Dr. KH. Ma’ruf Amin.
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